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Abstract 

Gojek is the largest on-demand service platform in Indonesia and a pioneer of the 

ecosystem model, offering various services including transportation, food delivery, 

logistics, and digital payments. Gojek requires leadership that is capable of maintaining 

good communication across all levels of the organization. Effective leadership 

communication is crucial at Gojek, given the dynamic and multi-service nature of its 

business, as well as the complexity of coordination across the various cities and countries 

where the company operates. This study aims to analyze the role of transformational 

leadership communication in supporting innovation and collaboration at Gojek. The 

method employed is a descriptive, qualitative case study approach to explore the 

application of transformational leadership in managing geographically dispersed and 

culturally diverse teams. Data collection was conducted through literature review and 

covert observation. The findings reveal that Gojek employs an adaptive, participatory, 

and innovative leadership communication style. This style effectively motivates 

employees, strengthens collaboration, enhances performance, and generates positive 

social impact within its ecosystem. These findings contribute to understanding how 

communication strategies in leadership support digital transformation and sustainable 

business development. 

Keywords: Leadership Communication, Gojek, Transformational Style 

 

Abstrak 

Gojek merupakan platform layanan on-demand terbesar di Indonesia dan pelopor model 

ekosistem yang menawarkan berbagai layanan seperti transportasi, pesan-antar makanan, 

logistik, dan pembayaran digital. Gojek membutuhkan kepemimpinan yang mampu 

menjaga arus komunikasi yang baik di seluruh tingkatan organisasi. Komunikasi 

kepemimpinan yang efektif sangat penting di Gojek, mengingat sifat bisnisnya yang 

dinamis dan multi-layanan, serta kompleksitas koordinasi di berbagai kota dan negara 

lingkup perusahaan ini beroperasi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran 

komunikasi kepemimpinan transformasional dalam mendukung inovasi dan kolaborasi di 

Gojek. Metode yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus 

untuk mengeksplorasi penerapan kepemimpinan transformasional dalam mengelola tim 

yang tersebar secara geografis dan beragam budaya. Pengumpulan data dilakukan melalui 

studi literatur dan observasi tersamar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gojek 

menerapkan gaya komunikasi kepemimpinan yang adaptif, partisipatif, dan inovatif. 

Gaya ini mampu memotivasi karyawan, memperkuat kolaborasi, meningkatkan kinerja, 
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dan menciptakan dampak sosial positif dalam ekosistemnya. Temuan ini memberikan 

kontribusi terhadap pemahaman bagaimana strategi komunikasi dalam kepemimpinan 

mendukung transformasi digital dan pengembangan bisnis berkelanjutan. 

Kata kunci: Gojek, Gaya Transformasional, Komunikasi Kepemimpinan 

 

PENDAHULUAN 

Era globalisasi dan digitalisasi yang pesat menuntut perusahaan untuk beradaptasi 

terhadap perubahan kompleks yang dipicu oleh kemajuan teknologi dan perilaku 

konsumen. Di tengah kompetisi ekonomi digital, keberhasilan organisasi tidak hanya 

ditentukan oleh inovasi produk, tetapi juga oleh efektivitas komunikasi dalam 

kepemimpinan. Komunikasi kepemimpinan berperan penting dalam menyatukan visi, 

membangun kepercayaan, serta menciptakan kolaborasi yang solid antar bagian 

organisasi (Morissan, 2024). Menurut Mehrabian, efektivitas komunikasi 38% ditentukan 

oleh simbol non-verbal dan hanya 7% oleh kata-kata (Project, 2024). Artinya, gaya dan 

strategi komunikasi seorang pemimpin menjadi faktor utama dalam menggerakkan 

anggota organisasi menuju tujuan bersama. Komunikasi menjadi sumber utama dalam 

aktivitas kepemimpinan seperti halnya Perusahaan Gojek yang terus berkembang atas 

kemampuan komunikasi yang diterapkan dan berlanjut pada pemimpin saat ini, Catherine 

Hindra Sutjahyo presiden Gojek. 

 
 

Gambar 1. Logo Gojek Super-App  
Sumber: https://www.gojek.com/blog/gojek/logo-baru-Gojek-simbol-evolusi 

 

Gojek merupakan salah satu perusahaan teknologi terbesar di Indonesia yang bergerak di 

bidang layanan on-demand dan menjadi pelopor ekonomi digital nasional sejak didirikan 

oleh Nadiem Makarim pada tahun 2010. Perubahan logo pun mengiri pertumbuhan 

Perusahaan ojol hijau tersebut dengan penampakan logo yang terlihat di atas sejak tahun 

2019. Berdasarkan laporan GoTo Financial (2024), jumlah pengguna aktif bulanan 

(Monthly Active Users) Gojek dan Tokopedia mencapai lebih dari 100 juta pengguna, 

menjadikannya ekosistem digital terbesar di Asia Tenggara. Pada tahun 2023, Gojek 

mencatat pertumbuhan transaksi bruto (Gross Transaction Value) sebesar Rp221 triliun, 

meningkat 30% dibanding tahun sebelumnya, yang menunjukkan kontribusinya terhadap 

perekonomian digital Indonesia (Goto, 2024). Pertumbuhan masif ini disertai dengan 

tantangan kompleks: manajemen ribuan mitra dan karyawan lintas wilayah, koordinasi 

antar unit bisnis, serta tuntutan untuk menjaga inovasi yang berkelanjutan dalam 

lingkungan digital yang dinamis (PUTRA et al., 2023). Pertumbuhan yang konsisten 

memerlukan kepemimpinan yang menjaga komunikasi di seluruh tingkatan organisasi. 

Komunikasi kepemimpinan yang efektif sangat penting bagi Gojek mengingat 

kompleksitas bisnisnya. Para pemimpin Gojek menghadapi tantangan dalam mengelola 

tim yang beragam dan tersebar. Oleh karena itu, mereka perlu mengembangkan pola 

komunikasi yang informatif, memotivasi, dan mendorong inovasi. Gojek berkomitmen 
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untuk berinovasi dalam era digital dengan prinsip kolaborasi dan inovasi partisipatif, 

termasuk program Gojek Campus Ambassador untuk menjangkau generasi muda (Eveline 

Isnaini, 2023). 

 

 
Gambar 2. Gojek Ambassador 

Sumber: https://www.gojek.com/blog/gojek/Gojek-Ambassador-Indonesia 

 

Komunikasi kepemimpinan mencakup keterampilan pemimpin dalam menerapkan 

komunikasi yang efektif (Frananda, 2020). Ada enam gaya komunikasi: otoriter, 

pacesetting, partisipatif, visioner, coaching, dan afiliasi (Roni Harsoyo, 2022). Gojek 

berfokus pada tiga pilar: kecepatan, inovasi, dan dampak sosial (Faizah & 

Zulfaturrohmaniyah, 1970). Kecepatan memungkinkan Gojek bergerak cepat dalam 

bisnis, inovasi mendorong karyawan untuk berimprovisasi, dan dampak sosial 

memberdayakan masyarakat berstatus sosial ekonomi rendah. Gojek juga memberikan 

perhatian pada kesejahteraan karyawan dengan program subsidi dan lingkungan kerja 

yang positif, sesuai nilai perusahaan “Fly for work & fun” (Winarsih et al., 2020). Kinerja 

karyawan dipengaruhi oleh motivasi, yang merupakan proses dorongan dari luar untuk 

mencapai tujuan (Saleh & Press, 2016). Semakin baik motivasi dari perusahaan, semakin 

baik kinerja karyawan (Nugroho, 2021). Di era digital, komunikasi dan interaksi manusia 

telah berubah, dan pemimpin perusahaan harus memanfaatkan platform digital untuk 

membangun hubungan yang lebih kuat. Kepemimpinan kini juga mencakup integrasi 

komunitas pengguna dan mitra dalam ekosistem. Gaya kepemimpinan yang efektif harus 

fleksibel dan kolaboratif. Pendekatan komunikasi kepemimpinan transformasional 

dianggap sesuai dengan dinamika Gojek, di mana pemimpin menginspirasi karyawan 

untuk melebihi ekspektasi dengan visi yang ambisius (Handayani et al., 2023). Teori ini, 

yang dikembangkan oleh Burns dan Bass, menekankan empat elemen utama: pengaruh 

ideal, motivasi inspirasional, stimulasi intelektual, dan pertimbangan individual (Roni 

Harsoyo, 2022). 

 

 
Gambar 3. Pilar Gojek  

Sumber: https://www.gojek.com/id-id/about 
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Gojek merupakan salah satu korporasi digital terbesar di Indonesia yang berkembang dari 

layanan ojek daring menjadi super app dengan berbagai layanan, seperti transportasi, 

pengantaran makanan, logistik, dan keuangan digital. Berdasarkan data resmi, platform 

ini telah memiliki lebih dari 170 juta pengguna di Indonesia (Gojek.com, 2023). Nilai 

transaksi bruto (Gross Transaction Value) layanan on-demand Gojek tumbuh 5% pada 

kuartal III 2023 menjadi sekitar Rp151,3 triliun, meskipun secara tahunan Grup GoTo 

mengalami penurunan 6% akibat efisiensi insentif dan pemasaran. Menurut kajian LPEM 

FEB UI (2023), ekosistem GoTo berkontribusi antara Rp259,6–392 triliun terhadap PDB 

nasional, menunjukkan dampak signifikan Gojek terhadap perekonomian digital 

Indonesia. Namun, pertumbuhan tersebut juga disertai berbagai tantangan khas era 

digital. Skala operasi yang luas menimbulkan risiko information overload dan kesulitan 

menjaga kejelasan komunikasi lintas wilayah. Pembatasan interaksi tatap muka akibat 

kerja jarak jauh membuat komunikasi digital menjadi krusial, sementara perbedaan gaya 

komunikasi antar generasi menuntut pendekatan kepemimpinan yang adaptif dan inklusif. 

Di sisi lain, kebutuhan inovasi berkelanjutan dan koordinasi lintas unit bisnis seperti 

GoFood, GoSend, dan GoPay memerlukan sistem komunikasi yang efektif dan 

kolaboratif agar strategi perusahaan tetap selaras. Dengan konteks tersebut, penelitian ini 

berfokus pada analisis gaya komunikasi kepemimpinan transformasional di Gojek dan 

perannya dalam mendukung inovasi serta kolaborasi di tengah tantangan komunikasi 

organisasi di era digital. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Kepemimpinan Transformasional 

Teori kepemimpinan transformasional berfokus pada perubahan positif dalam organisasi 

melalui pengaruh pemimpin yang inspiratif. Diperkenalkan oleh James MacGregor Burns 

pada 1978, teori ini membedakan antara kepemimpinan transaksional dan 

transformasional. Pemimpin transformasional meningkatkan motivasi dan moral 

pengikut demi mencapai tujuan bersama. Bernard M. Bass kemudian menambahkan 

empat dimensi utama, yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual 

stimulation, dan individualized consideration. Pemimpin transformasional tidak hanya 

memotivasi bawahan untuk mencapai target, tetapi juga menginspirasi mereka untuk 

melebihi ekspektasi melalui visi yang bermakna dan keterlibatan emosional. Studi terbaru 

menegaskan bahwa gaya kepemimpinan transformasional meningkatkan inovasi, 

keterlibatan karyawan, serta adaptasi organisasi terhadap perubahan digital (Nguyen et 

al., 2021; Puni et al., 2023). Dalam konteks perusahaan digital seperti Gojek, pendekatan 

transformasional menjadi semakin relevan karena organisasi dituntut untuk bergerak 

cepat, berinovasi, dan mempertahankan semangat kolaboratif di tengah kompleksitas 

ekosistem digital. Pemimpin di Gojek diharapkan dapat menciptakan lingkungan kerja 

yang adaptif dan mendorong kreativitas, sejalan dengan temuan Al-Khasawneh et al. 

(2022) yang menyatakan bahwa kepemimpinan transformasional berperan signifikan 

dalam mengelola tim lintas budaya dan generasi pada perusahaan teknologi. 

 

Komunikasi Kepemimpinan 

Komunikasi kepemimpinan adalah inti dari fungsi manajerial dalam organisasi yang 

efektif. Tanpa komunikasi yang baik, visi organisasi tidak dapat diimplementasikan 

dengan baik. Menurut Morissan (2024), komunikasi kepemimpinan melibatkan 

pertukaran informasi strategis dan interpersonal. Pemimpin yang efektif tidak hanya 

menyampaikan informasi, tetapi juga mendengarkan dan merespons aspirasi anggota. 

Dalam praktiknya, komunikasi ini mencakup bahasa verbal dan nonverbal serta 

pendekatan empatik. Di era digital, tantangan komunikasi meningkat dengan 
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berkurangnya kontak fisik. Pemimpin harus mengelola komunikasi virtual agar tetap 

membangun hubungan yang bermakna. Komunikasi juga penting dalam membangun 

kepercayaan dan budaya organisasi. Dalam kepemimpinan transformasional, komunikasi 

menjadi alat untuk memotivasi dan menciptakan identitas bersama. Penelitian ini 

mengevaluasi bagaimana Catherine Hindra Sutjahyo sebagai pemimpin Gojek 

menggunakan pendekatan transformasional dalam komunikasi. 
 

Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi adalah proses pertukaran pesan antara individu dan kelompok 

untuk mencapai tujuan bersama. Menurut Pace dan Faules (2015), komunikasi ini 

merupakan cerminan dinamika sosial organisasi dan dipengaruhi oleh struktur, budaya, 

serta teknologi yang digunakan. Perubahan lanskap komunikasi di era digital telah 

menggeser pola interaksi menjadi lebih horizontal dan kolaboratif. Penelitian oleh Mishra 

et al. (2021) dan Lee et al. (2022) menunjukkan bahwa organisasi yang mengadopsi 

model komunikasi terbuka dan digitalized mampu meningkatkan kecepatan pengambilan 

keputusan serta keterlibatan karyawan secara signifikan. Bagi Gojek yang memiliki 

ribuan karyawan dan mitra di berbagai daerah, komunikasi organisasi yang efektif 

menjadi elemen vital dalam mempertahankan integrasi strategi dan nilai perusahaan. 

Melalui penggunaan platform digital internal serta komunikasi lintas tim yang agile, 

Gojek menunjukkan bagaimana komunikasi organisasi dapat mendorong sinergi, inovasi, 

dan produktivitas dalam struktur yang kompleks dan tersebar. 
 

Tantangan Komunikasi Era Digital 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi mengubah cara organisasi 

berkomunikasi. Di era digital, tantangan baru muncul dalam membangun komunikasi 

yang efektif, terutama dengan pergeseran ke komunikasi daring. Menurut Handayani et 

al. (2023), digitalisasi menciptakan ekosistem komunikasi yang cepat dan terbuka, namun 

juga meningkatkan risiko overload informasi dan miskomunikasi. Pemimpin modern 

dituntut mampu mengelola komunikasi digital yang strategis, adaptif, dan berbasis empati. 

Dalam konteks Gojek, tantangan komunikasi muncul dari skala operasi yang luas dan 

keberagaman mitra yang meliputi berbagai latar belakang sosial dan geografis. Pemimpin 

perlu memastikan setiap anggota ekosistem memahami visi organisasi, merasa dihargai, 

dan memiliki ruang untuk berpartisipasi dalam inovasi. Komunikasi kepemimpinan 

transformasional berperan penting dalam menjembatani tantangan tersebut dengan 

menciptakan lingkungan komunikasi yang inklusif, inspiratif, dan berbasis nilai.waktu. 

Penelitian ini menganalisis tantangan komunikasi di era digital dalam konteks Gojek dan 

strategi kepemimpinan komunikatif yang diterapkan. 

Keempat konsep di atas dimana, kepemimpinan transformasional, komunikasi 

kepemimpinan, komunikasi organisasi, dan tantangan digital—akan diintegrasikan untuk 

menganalisis gaya komunikasi kepemimpinan di Gojek. Teori Bass & Riggio menjadi 

fondasi untuk memahami struktur kepemimpinan transformasional, sedangkan teori 

komunikasi organisasi digunakan untuk memetakan pola interaksi dan penyebaran pesan 

dalam ekosistem perusahaan. Dengan menggabungkan kedua pendekatan tersebut, 

penelitian ini berupaya menjelaskan bagaimana gaya komunikasi transformasional 

mampu mendukung inovasi, memperkuat kolaborasi lintas tim, dan meningkatkan 

ketahanan organisasi digital seperti Gojek di tengah perubahan global. 
 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan strategi studi kasus 

pada Gojek. Pendekatan ini dipilih karena mampu menjelaskan secara mendalam 

bagaimana gaya komunikasi kepemimpinan transformasional diterapkan dalam konteks 
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organisasi digital yang kompleks. Paradigma konstruktivisme digunakan karena realitas 

organisasi dipandang terbentuk melalui interaksi sosial dan bahasa (Tirta, 2014). Unit 

analisis penelitian ini adalah praktik komunikasi kepemimpinan di Gojek pada level 

organisasi, berfokus pada empat dimensi kepemimpinan transformasional menurut Bass 

& Riggio, yaitu idealized influence, inspirational motivation, intellectual stimulation, dan 

individualized consideration. Ruang lingkup data mencakup komunikasi publik 

perusahaan, artefak organisasi seperti annual report, laman resmi, blog kepemimpinan, 

serta liputan media kredibel yang merefleksikan praktik kepemimpinan tersebut. 

Sumber data terdiri atas tiga kategori utama: (1) studi pustaka dari jurnal, buku, dan 

artikel ilmiah relevan; (2) dokumen organisasi seperti laporan tahunan dan rilis resmi; 

serta (3) media daring ekonomi dan teknologi yang membahas kebijakan dan aktivitas 

Gojek. Teknik yang digunakan ialah observasi non-partisipan (netnografi digital) 

terhadap sumber terbuka untuk memperoleh gambaran otentik mengenai komunikasi 

kepemimpinan. Sebagai usulan penguatan, penelitian ini dapat dikembangkan menjadi 

studi kasus berlapis dengan data primer melalui wawancara semi-terstruktur terhadap 8–

12 informan purposif (manajer lintas fungsi, pimpinan tim, dan mitra kunci) atau survei 

singkat untuk validasi temuan. Prosedur pengumpulan data mencakup identifikasi dan 

seleksi sumber (relevansi dan kemutakhiran), pemetaan pesan dan kanal komunikasi, 

serta pengarsipan dokumen untuk audit trail. Bila menggunakan data primer, wawancara 

dilakukan 45–60 menit dengan informed consent dan transkripsi verbatim. 

Analisis data dilakukan secara interaktif berdasarkan model Miles, Huberman & Saldaña 

(2018) melalui tiga tahap: reduksi data (pengkodean deduktif berdasarkan kerangka 4I 

dan kode induktif baru), penyajian data (data display, matriks, dan pattern matching), 

serta penarikan kesimpulan dengan explanation building. Bila melibatkan data primer, 

digunakan pula thematic analysis (Braun & Clarke, 2019) untuk menemukan tema kunci 

dan keterkaitannya. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber (dokumen, media, 

literatur), triangulasi metode (observasi, studi pustaka, dan bila ada wawancara), serta 

peer debriefing dan audit trail. Credibility diperkuat lewat member checking, sedangkan 

transferability dicapai dengan deskripsi konteks yang tebal. Dari sisi etika penelitian, 

seluruh data yang digunakan bersumber dari materi publik tanpa penyamaran. Apabila 

melibatkan informan, penelitian wajib memperoleh persetujuan etis, menjaga anonimitas, 

serta menjamin hak partisipan untuk menarik diri kapan saja. Keterbatasan penelitian ini 

adalah ketergantungan pada data sekunder yang belum menangkap pengalaman subjektif 

aktor organisasi. Karena itu, penelitian lanjutan disarankan menambahkan wawancara 

mendalam dan/atau survei eksploratif guna memperkuat validitas dan memperkaya 

pemahaman tentang komunikasi kepemimpinan transformasional di Gojek (Susanto et 

al., 2023). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1. Data Penelitian 

Website Annual Report Media Online 

• Gojek memiliki tiga pilar 

yaitu kecepatan agar 

memiliki ekosistem yang 

dapat bergerak cepat dan 

melampaui batasan. Inovasi 

agar dapat memecahkan 

masalah dalam skala besar. 

Dampak sosial agar dapat 

• GoTo menganut nila-nilai 

pelanggan sebagai 

prioritas utama dalam 

ekosistem Gojek. Mereka 

berfokus pada

 pencapaian 

kemakmuran 

 bersama dengan 

• Gaya kepemimpinan 

didasarkan pada 

kebersamaan dan 

kekeluargaan. 

• Gojek memiliki 

karakteristik berupa 

memberikan 

penghargaan yang 
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mengubah kehidupan, 

menginspirasi perubahan 

(Gojek.com, 2023). 

• Gojek menerapkan budaya 

J3K yaitu Jaga Kesehatan, 

Jaga Kebersihan dan Jaga 

Keamanan dalam ekosistem 

Gojek (Gojek.com, 2023). 

• Gojek menyediakan 

berbagai keuntungan bagi 

karyawan dan 

keluarganya.Salah  satu  

keuntungan tersebut adalah 

subsidi asuransi yang 

ditawarkan kepada orang 

tua karyawan. 

• Selain itu, Gojek juga 

menerapkan budaya berbagi 

untuk tagihan kesehatan, 

telepon seluler, internet, 

serta berbagai fasilitas 

lainnya yang mendukung 

kesejahteraan karyawan. 

Perusahaan ini menekankan 

pentingnya lingkungan 

kerja yang menyenangkan 

dan juga menyediakan 

fasilitas konsultasi gratis 

untuk membantu menjaga 

kesehatan mental karyawan 

dan keluarganya 

(Gojek.com, 2023). 

semua pemangku 

kepentingan yang terlibat. 

Dengan semangat untuk 

meraih kemenangan, 

GoTo mengandalkan 

pilar-pilar yang bergerak 

cepat, gesit, dan inovatif 

(GoTo, 2022). 

• GoTo memiliki pedoman 

kerja yang jelas 

memberikan yang terbaik 

untuk semua individu di 

dalam organisasi, saling 

menghormati, dan 

memiliki  cita-cita  tinggi 

dengan  penuh  tanggung 

jawab. Mereka 

berkomitmen untuk 

berinovasi dan 

menawarkan solusi 

cerdas yang bermanfaat 

bagi ekosistemnya (Goto, 

2024). 

• GoTo memiliki nilai 

untuk dapat memberikan 

bantuan dan nasihat di 

lingkungan 

ekosistemnya, 

membimbing dalam 

operasional usaha dan 

permasalahan organisasi 

dan manajemen lainnya 

(PT Goto, 2023). 

• GoTo sangat mendukung 

teknologi terbaru agar 

lebih memberikan 

kenyamanan bagi para 

stakeholdernya seperti 

memiliki ribuan teknisi 

berkelas di dunia, dan 

penggunaan AI untuk 

memahami kebutuhan 

dan preferensi  konsumen  

(PT Goto, 2023). 

 

dinamakan Gojek Mitra 

Juara kepada mitranya 

untuk dapat memotivasi 

dan memberikan 

semangat (Laraspati, 

2022). 

• Gojek menyediakan 

media kopi darat untuk 

menjembatani 

perkumpulan para mitra 

drivernya. 

• Gojek sering 

mengadakan event bagi 

karyawan dan mitra 

gojeknya selama setahun 

sekali dan event 

peringatan ulang tahun 

Gojek. 

• Gojek memiliki program 

swadaya untuk 

mensejahterahkan 

stakeholder dan 

keluarganya 

(Gojek.com, 2023) , 

• Gojek melancurkan 

program Kompag Food 

untuk mewujudkan pilar 

organisasi point dampak 

sosial (Nasrulhak, 2024). 

 

 

Komunikasi organisasi adalah proses pengiriman dan penerimaan pesan dalam kelompok 

formal dan informal (Sembodo et al., 2022). Gaya komunikasi dalam organisasi, termasuk 

kepemimpinan, lebih fokus pada individu daripada keseluruhan organisasi (Kartini et al., 

2024). Ciri utama komunikasi organisasi adalah terstruktur sesuai dengan kewenangan, 
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meskipun dalam konteks informal (Ayep et al., 2023). Kepemimpinan berkaitan dengan 

perilaku yang menggabungkan kebutuhan organisasi dan kepentingan pribadi untuk 

mencapai tujuan. Pemimpin perlu meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal 

agar komunikasi kepemimpinan efektif, membangun kepercayaan, dan memanfaatkan 

perbedaan pendapat untuk menyampaikan nilai-nilai inti. Kepemimpinan menjadi topik 

penting, termasuk di perusahaan seperti Gojek. Teori kepemimpinan transformasional 

Bernard M. Bass menekankan motivasi intrinsik dan pengembangan pengikut sesuai 

kebutuhan organisasi. Gojek menunjukkan kepemimpinan yang mendorong budaya 

peduli sosial untuk mendukung keberhasilan bisnis. Elemen seperti Pengaruh Ideal 

(Idealized Influence) menjadi penting, di mana pemimpin bertindak sebagai panutan. 

Catherine, Presiden Gojek, berhasil memberikan pengaruh ideal melalui program 

Swadaya (Espos, 2023) yang meningkatkan taraf hidup mitra pengemudi dengan 

dukungan seperti diskon dan akses keuangan. Pengaruh ideal dalam komunikasi 

kepemimpinan Gojek mendorong budaya kerja saling menghormati dan bertanggung 

jawab dalam mencapai tujuan inovatif. Catherine menyatakan bahwa Gojek memberi 

dampak positif bagi jutaan orang, termasuk pengemudi, merchant, dan karyawan 

(FortuneIndonesia, 2025). Catherine berkomitmen memberdayakan UMKM, terutama 

selama pandemi dengan mengajak mereka beralih ke platform online. Dengan visi 

memajukan ekonomi digital Indonesia, Catherine berperan dalam program-program yang 

mendukung mitra pengemudi dan keluarganya, seperti Swadaya untuk kesejahteraan 

mitra (Kumparan, 2018). Inspirational motivation menjadi nilai kepemimpinan 

transformasional yang diliputi dukungan dan semangat. Pemimpin transformasional 

memiliki visi jelas dan mampu mengartikulasikannya kepada tim (Shalahuddin, 2016). 

Gojek memiliki budaya kerja flat yang mendorong inovasi dari semua level, 

memungkinkan setiap karyawan untuk menyampaikan ide dan pendapat tanpa melihat 

hierarki. Catherine menekankan pentingnya kecepatan operasional dalam memenuhi 

kebutuhan stakeholder, mendorong inovasi, dan fokus pada dampak sosial. Gojek 

berupaya memperluas manfaat bagi masyarakat dengan kolaborasi antara on-demand, e-

commerce, dan fintech, berkomitmen menjadi andalan masyarakat dalam memenuhi 

kebutuhan sehari-hari dan memberikan dampak positif bagi mitra dan merchant. Di bawah 

kepemimpinan Catherine, jumlah merchant GoFood tumbuh signifikan dari 150.000 pada 

2018 menjadi lebih dari satu juta, menjadikannya salah satu platform terbesar di Asia 

Tenggara (Larasapati, 2023). Inisiatif Gotong Royong Share memungkinkan mitra 

pengemudi lama menerima hibah saham, mencerminkan semangat gotong royong dan 

mendorong partisipasi dalam kesuksesan perusahaan (Gojek, 2023). Stimulasi intelektual 

(Intellectual stimulation) dalam komunikasi kepemimpinan mendorong kreativitas tim 

dan eksplorasi cara baru dalam menyelesaikan tantangan (Shalahuddin, 2016). Pemimpin 

menciptakan lingkungan yang menghargai ide-ide segar dan melibatkan pekerja dalam 

pengambilan keputusan. Catherine Hindra Sutjahyo, sebagai presiden saat ini, telah 

mendorong inovasi produk Gojek dengan meluncurkan fitur baru seperti GoFood Turbo 

dan program beasiswa untuk mitra driver (Komarudin, 2020; News, 2023). Gojek juga 

fokus pada pengembangan teknologi seperti machine learning untuk memberikan 

rekomendasi yang dipersonalisasi kepada pengguna (Rahayu, 2023). Pendekatan ini 

mendorong tim untuk berpikir kreatif dalam meningkatkan pengalaman pelanggan. Gojek 

menghadirkan fitur mode hemat untuk menawarkan diskon ongkos kirim serta integrasi 

dengan Tokopedia. Langkah-langkah ini menantang status quo dan mendorong eksplorasi 

cara baru dalam memenuhi kebutuhan pasar. Pertimbangan individual (Individualized 

consideration) dalam kepemimpinan transformasional melibatkan dukungan kepada 

setiap individu dalam tim. Pemimpin menjaga komunikasi terbuka, sehingga anggota 

merasa bebas berbagi ide (Shalahuddin, 2016). Di bawah kepemimpinan Catherine, Gojek 
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berkomitmen memberdayakan UMKM dan mendukung kesejahteraan mitra pengemudi 

dengan program pengurangan pengeluaran operasional. Catherine memberikan ruang bagi 

tim untuk berkembang dan mendorong mereka untuk tidak takut melakukan kesalahan. 

Gojek dikenal memberikan perhatian pada pengembangan tim, mendorong kolaborasi, 

dan memastikan setiap anggota memiliki kesempatan untuk belajar dan berkembang.  

PT Gojek Indonesia, didirikan pada 2010 oleh Nadiem Makarim, awalnya menawarkan 

layanan ojek online dengan hanya 20 pengemudi. Seiring waktu, Gojek berkembang pesat 

berkat pemasaran dan promosi yang efektif (Sakti, 2021). Komunikasi kepemimpinan di 

Gojek memainkan peran penting dalam menjaga kelancaran operasional dan mencapai 

tujuan perusahaan. Gojek mengandalkan komunikasi yang adaptif, kolaboratif, dan 

fleksibel untuk mengelola tim yang beragam secara geografis. Komunikasi yang efektif 

adalah elemen krusial untuk mempertahankan inovasi, kecepatan, dan dampak sosial—

tiga pilar utama Gojek. Gojek berkomitmen sebagai perusahaan yang bertanggung jawab 

secara sosial dan lingkungan, menciptakan dampak positif jangka panjang dengan slogan 

Three Zeros: komitmen terhadap karbon netral (zero emissions), pengurangan limbah 

(zero waste), dan penghapusan hambatan pertumbuhan mitra (zero barriers). Gojek 

berupaya mengurangi jejak karbon dan menciptakan lingkungan kerja yang inklusif 

(Tanah Sullivan, Group Head of Sustainability Gojek).  Di bawah kepemimpinan generasi 

milenial, Gojek mengedepankan inovasi dalam komunikasi kepemimpinan, termasuk 

komitmen terhadap hak asasi manusia tanpa diskriminasi gender. Dalam laporan tahunan, 

Gojek menunjukkan keberagaman gender di antara karyawan, mencerminkan penerapan 

hak asasi manusia (Zahruddin et al., 2023). Gojek menciptakan lingkungan kerja inklusif, 

menjaga kerahasiaan dan batasan terkait isu gender dalam survei tahunan. 

Komunikasi kepemimpinan melibatkan pemimpin perusahaan yang memberikan 

konsultasi manajemen untuk mencapai tujuan. Pemimpin di jajaran manajerial diharapkan 

berperan sebagai penasihat dalam operasional, perencanaan strategi, dan pengambilan 

keputusan. Transformasi menjadi benang merah yang menghubungkan berbagai aspek 

strategis perusahaan. Tema dalam laporan tahunan GoTo mencerminkan kepemimpinan 

yang memanfaatkan perubahan untuk pertumbuhan berkelanjutan. Dalam konteks 

komunikasi kepemimpinan, tema ini menunjukkan pendekatan visioner dan strategis. 

Transformasi ini berfokus pada pembaharuan strategis dan adaptasi terhadap tantangan 

untuk mencapai pertumbuhan berkelanjutan, mencerminkan kepemimpinan yang berbasis 

tujuan jangka panjang. Penekanan pada keberlanjutan dan kolaborasi dengan mitra 

strategis menunjukkan pentingnya komunikasi strategis dalam membangun sinergi 

dengan pemangku kepentingan. Gojek melibatkan komunikasi menyeluruh untuk 

meyakinkan investor, karyawan, dan pelanggan bahwa perusahaan tidak hanya mengejar 

keuntungan jangka pendek, tetapi juga berkontribusi positif terhadap masyarakat dan 

lingkungan. Transformasi dalam komunikasi ini diarahkan kepada berbagai kelompok 

pemangku kepentingan, termasuk karyawan, investor, mitra bisnis, dan pelanggan. Setiap 

kelompok memiliki kepentingan berbeda, dan kepemimpinan berhasil 

mengkomunikasikan pesan relevan kepada masing-masing kelompok (Digital, 2024). 

Pesan transformasi ini memotivasi karyawan untuk mendukung perubahan perusahaan. 

Gojek menempatkan karyawan sebagai elemen penting dalam perjalanan perubahan. 

Komunikasi kepada karyawan berperan sentral dalam memastikan mereka memahami dan 

mendukung proses transformasi. Transformasi berfokus pada pertumbuhan dan 

keberlanjutan memberikan pesan inspiratif bahwa karyawan Gojek bagian dari sesuatu 

yang lebih besar. Kepemimpinan ini menggunakan komunikasi yang menciptakan rasa 

arah yang jelas bagi karyawan. Gojek tidak hanya melihat transformasi sebagai perubahan 

teknis, tetapi juga sebagai langkah strategis untuk mengamankan masa depan perusahaan. 

Pesan ini membantu karyawan memahami bahwa pekerjaan mereka berdampak pada 
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keberhasilan transformasi. Transformasi dalam komunikasi ini juga mengarah pada 

pentingnya kolaborasi. Karyawan diajak berkontribusi aktif dalam setiap langkah 

transformasi, menciptakan rasa kepemilikan terhadap perubahan. Inisiatif seperti Partner 

of a Day memberikan kesempatan kepada karyawan untuk memahami peran mitra 

pengemudi dan pedagang dalam ekosistem Gojek. Kolaborasi dalam transformasi ini 

menghubungkan karyawan dengan visi perusahaan, meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi. Komunikasi kepemimpinan yang inklusif juga menyoroti komitmen terhadap 

kesetaraan dan keberagaman. Laporan tahunan GoTo 2023 menunjukkan program-

program yang melibatkan UMKM dan pemberdayaan karyawan disabilitas, menunjukkan 

bahwa setiap individu memiliki peran berharga dalam ekosistem. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa gaya 

komunikasi kepemimpinan transformasional memiliki peran sentral dalam membentuk 

dinamika kerja, semangat kolaborasi, serta budaya inovasi di Gojek sebagai perusahaan 

teknologi berbasis aplikasi on-demand di Indonesia. Kepemimpinan yang ditunjukkan 

oleh Catherine Hindra Sutjahyo terbukti mampu membangun pengaruh ideal, memotivasi 

tim dengan visi inspiratif, mendorong kreativitas intelektual, dan memberikan perhatian 

personal terhadap karyawan dan mitra. Keempat dimensi utama dalam teori Bass & 

Riggio diterapkan dengan konsisten dalam berbagai kebijakan, program, dan komunikasi 

strategis perusahaan. Praktik kepemimpinan tersebut tidak hanya berdampak terhadap 

peningkatan kinerja organisasi, tetapi juga menciptakan dampak sosial yang positif bagi 

masyarakat luas. Strategi komunikasi transformasional Gojek juga terbukti adaptif 

terhadap tantangan komunikasi era digital, terutama dalam mengelola tim yang tersebar 

secara geografis dan bekerja dalam lingkungan yang berbasis teknologi. Kemampuan 

pemimpin dalam menyampaikan pesan yang bermakna dan membangkitkan motivasi 

terbukti menjadi fondasi penting dalam membangun kepercayaan serta kesatuan arah 

organisasi. Temuan ini memperkuat pemahaman bahwa komunikasi bukan sekadar alat 

penyampai informasi, melainkan medium strategis dalam proses transformasi organisasi. 

Dalam konteks perubahan sosial dan ekonomi yang cepat, pendekatan kepemimpinan 

seperti ini menjadi semakin relevan dan dibutuhkan. Oleh karena itu, gaya komunikasi 

transformasional dapat dijadikan model kepemimpinan masa depan dalam organisasi 

digital. Perusahaan lain yang ingin bertahan dan berkembang di era disrupsi juga perlu 

mempertimbangkan pentingnya membangun pola komunikasi kepemimpinan yang 

humanis, adaptif, dan strategis. 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis terhadap pengembangan literatur 

komunikasi kepemimpinan, khususnya dalam konteks perusahaan berbasis teknologi dan 

platform digital. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rujukan bagi para 

pemimpin organisasi untuk merancang strategi komunikasi yang lebih efektif dan 

berdampak, terutama dalam mengelola tim lintas generasi, multikultural, dan berbasis 

teknologi. Meski demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan karena menggunakan 

pendekatan studi pustaka dan observasi tersamar, sehingga tidak menggali secara 

langsung pengalaman subjektif para aktor dalam organisasi. Untuk itu, disarankan agar 

penelitian selanjutnya dapat menggunakan metode kualitatif yang lebih eksploratif seperti 

wawancara mendalam atau FGD (Focus Group Discussion), agar diperoleh pemahaman 

yang lebih komprehensif mengenai praktik komunikasi kepemimpinan. Selain itu, 

pendekatan komparatif antar perusahaan teknologi lainnya juga dapat memberikan 

wawasan yang lebih luas terkait variasi gaya komunikasi kepemimpinan yang digunakan. 

Penelitian mendalam juga dapat dilakukan untuk menguji pengaruh komunikasi 

kepemimpinan terhadap indikator kinerja spesifik seperti loyalitas karyawan, 
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produktivitas, dan retensi mitra. Harapannya, temuan-temuan ini dapat terus memperkaya 

praktik manajerial dan pengembangan sumber daya manusia di era transformasi digital. 

Secara keseluruhan, gaya komunikasi kepemimpinan transformasional merupakan 

pendekatan yang relevan dan berdaya guna dalam menjawab tantangan organisasi 

kontemporer, termasuk dalam konteks Indonesia. Gojek menjadi contoh nyata bagaimana 

kepemimpinan yang komunikatif dan transformatif mampu membangun ekosistem bisnis 

yang berkelanjutan, partisipatif, dan berdampak sosial. Maka dari itu, komunikasi dan 

kepemimpinan bukan lagi sekadar elemen manajerial, tetapi menjadi inti dari 

keberlanjutan dan daya saing organisasi di masa depan. 
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